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Lampiran SK Ketua STIHMA No: 020/KEP/III.3/D/2014 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. PENGANTAR 

Seluruh mahasiswa yang akan mengakhiri studinya pada Program 

Studi Ilmu Hukum Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Muhammadiyah Asahan 

(STIHMA) diwajibkan menyusun karya ilmiah yang disebut dengan skripsi. 

Untuk mempertahankan bobot ilmiah skripsi yang ditulis diperlukan 

pedoman penyusunan skripsi, tata cara seminar proposal, ujian 

komprehensif dan ujian skripsi yang selanjutnya disebut PEDOMAN 

SKRIPSI STIHMA. Pedoman ini merupakan panduan yang harus diikuti baik 

oleh mahasiswa maupun oleh dsen pembimbing. 

Skripsi yang ditulis mahasiswa diberi bobot 3 SKS, dan harus 

dibimbing oleh dosen pembimbing skripsi yang memiliki kepangkatan 

akademik dan ditunjuk oleh Program Studi Ilmu Hukum STIHMA. 

B. PENGERTIAN 

1. STIHMA adalah Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Muhammadiyah Asahan. 

2. Skripsi adalah karya ilmiah berupa penulisan di bidang hukum 

berdasarkan metode penelitian dan penulisan yang benar dengan bobot 

3 SKS yang wajib ditulis mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan 

akhir pendidikan akademiknya. 

3. Pembimbing skripsi adalah dosen yang ditugaskan untuk membimbing 

mahasiswa dalam menyusun skripsi dan memiliki kepangkatan 

akademik. 

4. Pembimbinmg Utama atau disebut juga Pembimbing I adalah dosen yang 

memiliki kepangkatan akademik paling rendah Asisten Ahli bagi yang 

berpendidikan Magister (S2) atau Doktor (S3), dan Lektor bagi yang 

berpendidikan S1.  

5. Pembimbing Pembantu atau disebut juga Pembimbing II adalah dosen 

yang memiliki kepangkatan  akandemik paling rendah asisten ahli atau 

setidak-tidaknya memiliki kepangkatan akademik di bawah dari 

pembimbing utama. 
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6. Bimbingan Skripsi adalah petunjuk cara mengerjakan skripsi dari 

dosen pembimbing skripsi. 

7. Proposal penelitian adalah suatu rencana dalam rangka pelaksanaan 

suatu penyelidikan dan merupakan usulan untuk dipertimbangkan 

dalam melakukan kegiatan penelitian  

8. Kutipan adalah pengambilalihan satu kalimat atau lebih dari karya tulis 

lain untuk memperkokoh argumen dalam skripsi dengan menyebutkan 

sumber tulisan. 

9. Abstrak Skripsi adalah ringkasan skripsi. 

10. Seminar Proposal adalah suatu kegiatan ilmiah untuk menyampaikan 

rencana usulan penelitian 

11. Ujian Komprehensif adalah ujian lisan yang harus ditempuh mahasiswa 

bersamaan dengan ujian skripsi dengan materi yang di ujikan khusus 

Al Islam dan Kemuhammadiyahan. 

12. Ujian Skripsi adalah ujian yang dilakukan khusus untuk itu guna 

menilai apakah mahasiswa yang bersangkutan dapat atau tidak 

mempertahankan skripsinya. 

13. Penguji Skripsi adalah pembimbing skripsi yang bersangkutan 

ditambah dengan 2 orang dosen yang ditetapkan dan memiliki 

kepangkatan akademik serta berhak untuk menguji dan memberikan 

penilaian kepada yang diuji. 

14. Penguji Pengganti adalah penguji yang ditetapkan kemudian jika 

penguji yang ditetapkan pertama berhalangan hadir untuk 

memberikan pengujian. 

C. DOSEN PEMBIMBING, PENGUJI DAN PENGUJI PENGGANTI 

1. Dosen Pembimbing I berfungsi sebagai dosen pembimbing isi (materi 

skripsi), sedangkan Dosen Pembimbing II berfungsi sebagai dosen 

pembimbing tehnis penulisan. 

2. Apabila karena sesuatu hal, dosen pembimbing berhalangan atau tidak 

dapat melaksanakan tugas bimbingannya, Prodi berwenang untuk 

menunjuk penggantinya. (penetapan dosen pembimbing pengganti 

terlampir). 
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3. Dosen Penguji pada ujian proposal skripsi dan ujian skripsi, terdiri dari 4 

orang yang meliputi: Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing II, unsur 

Prodi dan unsur STIHMA. 

4. Dosen penguji pada ujian skripsi terdiri dari 5 orang yang meliputi: 

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing II, unsur Prodi,  dan unsur 

STIHMA serta 1 orang penguji komprehensif dalam bidang Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

5. Dalam hal unsur STIHMA dan unsur Prodi menjadi dosen pembimbing, 

unsur STIHMA dan unsur Prodi digantikan dari masing-masing unsur. 

6. Dosen penguji adalah dosen yang memiliki kepangkatan akademik. 

7. Dosen Penguji berhak untuk menguji dan memberikan penilaian kepada 

mahasiswa yang di uji. 

8. Dalam hal dosen penguji tidak hadir atau berhalangan hadir pada saat 

ujian proposal skripsi, ujian komprehensif dan ujian skripsi, Ketua 

STIHMA setelah menerima masukan dari Ketua Prodi berwenang 

mengeluarkan Nota Tugas untuk menunjuk dosen lain yang memiliki 

kepangkatan akademik sebagai dosen penguji pengganti (format nota 

tugas penguji pengganti terlampir). 

D. PERSYARATAN 

Persyaratan untuk mengajukan permohonan judul skripsi meliputi: 

1. Persyaratan akademik: 

a. Sudah menyelesaikan pendidikan minimal 110 SKS. 

b. Indeks Prestasi Kumulatif yang telah dilalui minimal 2,75. 

c. Telah lulus mata kuliah: Pengantar Ilmu Hukum, Pengantar Tata 

Hukum Indonesia, Hukum Perdata, Hukum Pidana, Hukum Tata 

Negara dan Metodologi Penelitian dan Penulisan Hukum. 

d. Mencantumkan skripsi pada KRS. 

2. Persyaratan administrasi: 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa STIHMA. 

b. Telah menyelesaikan kewajiban administrasi dan keuangan 

dilingkungan STIHMA. 
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c. Mengajukan permohonan dengan memuat 3 judul skripsi beserta 

daftar isinya kepada Ketua Program Studi Ilmu Hukum STIHMA 

(format permohonan judul skripsi terlampir). 

E. PROSEDUR 

Prosedur Pendaftaran judul : 

1. Pendaftaran judul skripsi dilakukan berdasarkan waktu yang ditetapkan 

dalam Kalender Akademik STIHMA. 

2. Pendaftaran dilakukan kepada Prodi Ilmu Hukum STIHMA. 

3. Syarat pendaftaran meliputi: 

a) Mengajukan permohonan tertulis kepada Ketua Prodi Ilmu Hukum 

STIHMA.  

b) Melampirkan surat bersih dari perpustakaan yang menyatakan judul 

yang diajukan tidak terdaftar di Perpustakaan STIHMA. 

c) Melampirkan transkrip nilai. 

d) Menyerahkan fasfoto berwarna 3 x 4 cm. sebanyak 2 lembar. 

4. Judul skripsi yang diajukan sekurang-kurangnya terdiri dari 3 judul 

ditambah masing-masing daftar isinya. 

5. Setelah mahasiswa mengajukan sekurang-kurangnya 3 judul skripsi, 

Prodi melakukan cek bersih di buku skripsi STIHMA, apabila judul yang 

diajukan telah terdaftar di STIHMA, maka yang bersangkutan harus 

mengajukan kembali sekurang-kurangnya 3 judul skripsi ditambah 

masing-masing daftar isinya. 

6. Jika judul ternyata tidak terdaftar di STIHMA, Ketua Prodi mengeluarkan 

penetapan sementara mengenai 1 judul skripsi yang di setujui berserta 2 

orang dosen pembimbing yang meliputi Dosen Pembimbing I dan Dosen 

Pembimbing II (Format Penetapan Sementara terlampir). 

7. Dosen pembimbing yang ditetapkan harus dosen pembimbing skripsi 

yang telah ditetapkan STIHMA dan memiliki kepangkatan akademik. 

8. Dalam proses penyusunan proposal skripsi, mahasiswa bekerja dibawah 

bimbingan dosen pembimbing.    

9. Batas waktu penyusunan proposal skripsi dengan judul yang sama 

selama-lamanya 1 semester semenjak judul skripsi ditetapkan. 
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10. Apabila sampai dengan batas waktu yang ditentukan mahasiswa yang 

bersangkutan belum mengikuti ujian proposal skripsi, maka dengan 

sendirinya judul yang telah ditetapkan tersebut gugur dan kepada 

mahasiswa yang bersangkutan diharuskan mengajukan permohonan 

judul yang baru. 

Prosedur Seminar Proposal: 

1. Pelaksanaan seminar proposal dilakukan berdasarkan waktu yang 

ditetapkan. 

2. Pada waktu mengajukan permohonan seminar proposal skripsi, 

mahasiswa yang bersangkutan harus melampirkan : 

a. 1 set naskah proposal skripsi yang disampul plastik berwarna putih. 

b. Membayar biaya ujian seminar proposal skripsi yang besarnya 

ditentukan STIHMA. 

c. Melampirkan penetapan judul skripsi sementara. 

d. Syarat-syarat lain yang ditentukan oleh STIHMA. 

3. Dalam hal waktu pelaksanaan seminar prosal skripsi telah ditetapkan, 

mahasiswa yang bersangkutan mengambil surat undangan pelaksanaan 

seminar proposal skripsi ke Biro Akademik STIHMA (format surat 

undangan pelaksanaan seminar proposal skripsi terlampir). 

4. Mahasiswa yang akan di uji menyerahkan surat undangan beserta 

naskah proposal skripsi yang disampul plastik masing-masing 1 set 

kepada dosen penguji paling lambat 1 hari sebelum pelaksanaan seminar 

proposal skripsi. 

5. Mahasiswa yang akan di uji dalam seminar proposal skripsi wajib hadir 

15 menit sebelum acara seminar proposal dimulai dan berpakaian: 

a. Pria : Kemeja putih lengan panjang, berdasai panjang, celana 

warna gelap. 

b. Wanita :Kemeja putih lengan panjang, memakai kerudung, rok 

panjang warna gelap.  

6. Setelah proposal diseminarkan, Prodi menetapkan judul dan 

pembimbing skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan batas waktu 

penyusunan skripsi paling lama 2 semester berturut-turut semenjak 

judul skripsi ditetapkan pasca seminar proposal. 
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7. Apabila sampai dengan batas waktu yang ditentukan, skripsi tidak 

selesai dan/atau tidak di ujikan pada ujian skripsi, judul yang telah 

ditetapkan tersebut gugur dan kepada mahasiswa yang bersangkutan 

diharuskan mengajukan permohonan Judul yang baru dan mengikuti 

kembali seminar proposal. 

8. Setelah proposal diseminarkan, Mahasiswa yang bersangkutan mulai 

melakukan penelitian dan penulisan skripsi, dalam hal skripsi yang 

ditulis merupakan penelitian lapangan, maka mahasiswa yang 

bersangkutan wajib mengambil surat permohonan riset dari Biro 

STIHMA (Surat Permohonan Izin Riset terlampir).  

Prosedur Ujian Komprehensif dan Ujian Skripsi: 

1. Pelaksanaan ujian komprehensif dan ujian skripsi dilaksanakan 

bersamaan berdasarkan waktu yang ditetapkan. 

2. Setelah selesai melaksanakan bimbingan skripsi dan telah disetujui 

dosen pembimbingnya untuk melaksanakan ujian skripsi, mahasiswa 

berhak mengajukan permohonan ujian komprehensif dan ujian skripsi 

ke Prodi Ilmu Hukum STIHMA (format permohonan ujian komprehensif 

dan ujian skripsi terlampir). 

3. Pada waktu mengajukan permohonan ujian komprehensif dan ujian 

skripsi, mahasiswa yang bersangkutan harus melampirkan: 

a. 1 set naskah skripsi yang disampul plastik. 

b. Surat keterangan yang menyatakan mahasiswa yang bersangkutan 

telah selesai melaksanakan penelitian di instansi yang diteliti dalam 

hal skripsi yang ditulis merupakan penelitian lapangan. 

c. Transkrip nilai. 

d. Surat keterangan dari perpustakaan yang menyatakan mahasiswa 

yang bersangkutan telah menyerahkan 4 buah buku dengan judul 

yang berbeda kepada Perpustakaan STIHMA. 

e. Surat keterangan bebas pustaka dari Perpustakaan STIHMA. 

f. Membayar biaya ujian komprehensif dan ujian skripsi yang besarnya 

ditentukan oleh STIHMA. 

g. Melampirkan penetapan judul/penetapan judul pengganti. 

h. Syarat-syarat lain yang ditentukan oleh STIHMA. 
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4. Setelah semua persyaratan terpenuhi, Prodi menetukan waktu 

pelaksanaan ujian komprehensif ujian skripsi. 

5. Dalam hal waktu pelaksanaan ujian komprehensif dan ujian skripsi 

telah ditetapkan, mahasiswa yang bersangkutan mengambil surat 

undangan pelaksanaan ujian komprehensif dan ujian skripsi ke Biro 

Akademik STIHMA (format surat undangan pelaksanaan ujian 

terlampir). 

9. Mahasiswa yang akan di uji menyerahkan surat undangan beserta 

naskah skripsi yang disampul plastik masing-masing 1 set kepada 

dosen penguji paling lambat 1 hari sebelum pelaksanaan ujian.  

10. Mahasiswa yang akan di uji wajib hadir 15 menit sebelum acara 

dimulai dan berpakaian: 

a. Pria : Kemeja putih lengan panjang, berdasai panjang, memakai 

jas, celana panjang warna gelap. 

b. Wanita : Menggunakan kebaya nasional. 

F. PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL, UJIAN KOMPREHENSIF DAN 

UJIAN SKRIPSI 

1. Seminar proposal skripsi, ujian komprehensif dan ujian skripsi 

dilakukan secara terbuka dan dipimpin oleh Ketua Prodi atau yang 

mewakilinya. 

2. Mahasiswa yang akan di uji sudah harus hadir 15 menit sebelum ujian 

dimulai. 

3. Seminar proposal skripsi, ujian komprehensif dan ujian skripsi dibuka 

dan dimulai tepat sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 

apabila sampai dengan waktu yang ditentukan: 

a. Mahasiswa yang bersangkutan tidak hadir tanpa alasan yang patut, 

kepada yang bersangkutan ditunda pelaksanaan ujiannya untuk 

periode berikutnya. 

b. Dosen Penguji tidak hadir atau berhalangan hadir, Ketua STIHMA 

berwenang mengganti dosen penguji yang tidak hadir atau 

berhalangan tersebut. 

4. Mahasiswa yang berhalangan mengikuti seminar proposal skripsi, 

ujian komprehensif dan ujian skripsi memberitahukan secara tertulis 
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kepada Prodi paling lambat 1 hari sebelum pelaksanaan ujian, kecuali 

dalam keadaan luar biasa seperti orang tua dari mahasiswa yang 

bersangkutan meninggal dunia atau tiba-tiba sakit atau kecelakaan, 

suami atau istri dari mahasiswa yang bersangkutan meninggal dunia 

atau tiba-tiba sakit atau kecelakaan, anak dari mahasiswa yang 

bersangkutan meninggal dunia atau tiba-tiba sakit atau kecelakaan 

atau keadaan alam mengakibatkan banjir besar atau tiba-tiba 

terbakarnya rumah mahasiswa yang bersangkutan, pemberitahuan 

penundaan ujian dapat dilakukan via telepon pada saat sebelum ujian 

dilaksanakan. 

5. Sebelum sidang di buka oleh Ketua Prodi, Sekretaris Prodi memanggil 

dan mempersilakan peserta ujian untuk memasuki ruangan sidang dan 

berbaris secara rapi dihadapan dosen penguji dengan posisi tangan 

kanan dari mahasiswa yang di uji memegang naskah proposal 

skripsi/naskah skripsi, setelah itu Ketua Prodi mengambil alih dan 

bertanya kepada peserta ujian: apakah peserta ujian sehat? (dalam hal 

peserta ujian tidak sehat, kepada yang bersangkutan akan ditunda 

pelaksanaan ujiannya, namun apabila yang bersangkutan tetap 

berkeinginan untuk di uji, Ketua Prodi setelah mendiskusikannya 

dengan dosen penguji dapat memberikan keputusan kepada yang 

bersangkutan diperkenankan untuk mengikuti ujian atau ditunda 

untuk mengikuti ujian, terhadap peserta yang sehat diperkenankan 

untuk mengikuti ujian), selanjutnya Ketua Prodi juga bertanya: apakah 

peserta ujian siap untuk di uji? (dalam hal peserta ujian tidak siap 

untuk di uji, setelah mendengar keterangan yang bersangkutan, Ketua 

Prodi dapat menunda ujian yang bersangkutan, terhadap peserta ujian 

yang siap untuk di uji dilaksanakan ujian), setelah itu baru Ketua Prodi 

mengetuk palu sebanyak 3 kali bertanda seminar proposal, ujian 

komprehensif atau ujian skripsi dibuka dengan menyebutkan kata-kata 

“sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum”.   

6. Pola seminar proposal: 

a. Mahasiswa yang bersangkutan mempresentasikan proposal skripsi 

melalui power point dihadapan 4 dosen penguji selama 10 menit. 
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b. Setelah itu diadakan tanya jawab secara langsung antara mahasiswa 

dengan dosen penguji, yang untuk tanya jawab ini dipandu secara 

langsung oleh Ketua sidang. 

7. Rekomendasi penilaian proposal skripsi meliputi: Judul, permasalahan, 

metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, daftar pustaka 

dan lain-lain (format rekomendasi dosen penguji seminar proposal 

terlampir).  

8. Peserta seminar proposal dapat dinyatakan: 

a. Dalam hal mahasiswa yang bersangkutan dapat mempertahankan 

proposal skripsi dan terdapat kesesuaian proposal skripsi dengan 

kesesuaian judul dengan rencana hasil penelitian dan pembahasan, 

serta kesesuaian judul dengan rencana kesimpulan dan saran, 

proposal diterima dengan penyempurnaan berdasarkan 

rekomendasi dosen penguji. 

b. Dalam hal mahasiswa yang bersangkutan tidak dapat 

mempertahankan proposal skripsinya dan tidak terdapat 

kesesuaian judul dengan rencana hasil penelitian dan pembahasan, 

serta tidak terdapat kesesuaian judul dengan rencana kesimpulan 

dan saran, proposal skripsi tidak diterima dan kepada mahasiswa 

yang bersangkutan diwajibkan untuk mengulang seminar proposal 

selambat-lambatnya 2 minggu setelah seminar proposal 

9. Pola ujian komprehensif dan ujian skripsi dapat dilakukan melalui: 

a. 1 : 1 (satu banding satu), yaitu mahasiswa yang di uji berhadapan 

satu persatu dengan dosen pengujinya, atau 

b. 1 : 4 (satu banding empat), yaitu mahasiswa yang di uji berhadapan 

secara langsung dengan 4 dosen penguji sekaligus.  

10. Dalam hal pola ujian skripsi dilaksanakan 1 : 1 (satu banding satu), 

mahasiswa yang di uji langsung di uji oleh dosen pengujinya, dengan 

kisaran waktu maksimal 15 menit per dosen penguji.  

11. Dalam hal pola ujian dilaksanakan 1 : 4 (satu banding empat), sebelum 

di uji, mahasiswa yang bersangkutan mempresentasikan skripsi 

dengan menggunakan power point dihadapan 4 dosen penguji paling 

lama 10 menit, baru setelah itu diadakan tanya jawab secara 
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bergantian oleh dosen penguji, di mulai dari barisan dosen penguji 

yang duduk sebelah kanan mahasiswa yang di uji dan di akhiri oleh 

dosen penguji yang duduk di sebelah kiri mahasiswa yang di uji dengan 

kisaran waktu paling lama per dosen penguji 12 menit. 

12. Materi yang di ujikan pada ujian komprehensif khusus kepada Al Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

13. Penilaian ujian komprehensif meliputi: 

a. Tanya jawab terhadap materi ujian komprehensif. 

b. Adab, meliputi: busana dan sikap. 

(format penilaian dosen penguji terlampir). 

14. Penilaian ujian skripsi meliputi: 

a. Isi dan bobot skripsi. Mencakup: tehnik penulisan, bobot 

permasalahan, uraian teoritis, hasil penelitian dan pembahasan, 

kesimpulan dan saran.  

b. Penyajian skripsi. Mencakup: cara mempresentasikan skripsi, 

kemampuan menguraikan skripsi, kesesuaian jawaban dengan 

substansi, dan kemampuan mempertahankan jawaban dan isi 

skripsi. 

c. Adab, meliputi: busana dan sikap. 

(format penilaian dosen penguji terlampir).  

15. Nilai ujian komprehensif dan ujian skripsi digabung sehingga terdiri 

dari: 

No 
Nilai 

Bobot 
Keterangan 

Angka Huruf 
1 85-100 A 4 Lulus 
2 75-84 B 3 Lulus 
3 65-74 C 2 Lulus 
4 55-64 D 1 Lulus 
5 0-54 E 0 Tidak Lulus 

16. Peserta ujian skripsi dapat dinyatakan: 

a. Lulus, dapat berupa : 

1. Lulus tanpa syarat. 

2. Lulus dengan syarat, yaitu melakukan perbaikan skripsi 

sebagaimana saran dosen penguji. 
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b. Tidak lulus. 

17. Setelah semua mahasiswa selesai di uji, sekretaris Prodi memanggil 

dan mempersilakan peserta ujian untuk memasuki ruangan sidang dan 

berbaris secara rapi dihadapan dosen penguji dengan tangan kiri dari 

mahasiswa yang di uji memegang naskah proposal skripsi/skripsi, 

kemudian Ketua Prodi mengumumkan rekomendasi seminar proposal 

skripsi/nilai akhir ujian skripsi berikut tingkat yudisium masing-

masing peserta ujian, setelah itu Ketua STIHMA atau Ketua Prodi 

memberikan nasehat kepada mahasiswa yang di uji, setelah itu 

perwakilan mahasiswa yang di uji memberikan kata sambutan baru 

kemudian Ketua Prodi sembari mengetuk palu sebanyak 3  kali 

menyatakan “sidang dinyatakan selesai dan ditutup”, baru terahir 

sekali bersalaman-salaman dari mahasiswa yang di uji kepada semua 

dosen penguji. 

18. Setelah sidang dinyatakan ditutup, Sekretaris Prodi membagikan Berita 

Acara Ujian kepada peserta ujian. (format berita acara terlampir). 

19. Mahasiswa yang dinyatakan lulus ujian skripsi berhak menyandang 

gelar Sarjana Hukum. 

20. Peserta yang dinyatakan lulus, sudah harus menyerahkan skripsi yang 

telah dijilid lux dan telah ditandatangani mahasiswa yang 

bersangkutan, dosen pembimbing, prodi, Ketua STIHMA dan dosen 

Penguji sebanyak 6 eksemplar ke Biro Akademik STIHMA paling lama 1 

bulan semenjak dinyatakan lulus. 

21. Peserta ujian yang dinyatakan tidak lulus, wajib memperbaiki skripsi 

dan menempuh ujian ulangan dalam waktu paling lama 6 bulan 

semenjak dinyatakan tidak lulus untuk pertama kalinya, ujian ulangan 

hanya dapat dilakukan sebanyak-banyaknya 2 kali dan tidak melebihi 

batas waktu pendidikan yang telah ditentukan. 

22. Peserta ujian yang tidak lulus dan telah melampaui batas waktu 

pendidikan yang telah ditentukan, diberi surat keterangan telah 

mengikuti perkuliahan di Prodi Ilmu Hukum STIHMA.  
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BAB II 
KOMPONEN PROPOSAL SKRIPSI, 
SKRIPSI DAN ABSTRAK SKRIPSI 

A. PROPOSAL SKRIPSI 

Proposal skripsi terdiri dari: 

1. Sampul depan berisi: 

Judul proposal skripsi, tulisan “Proposal Skripsi”, maksud penulisan 

proposal skripsi, yaitu: “Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum”, Nama penulis, Nomor Pokok 

Mahasiswa (NPM), tulisan Program Studi Ilmu Hukum, lambang STIHMA, 

tulisan Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Muhammadiyah Asahan dan tahun 

penulisannya (format sampul proposal terlampir). 

2. Abstrak 

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia. Abstrak merupakan uraian 

singkat tetapi lengkap tentang permasalahan, tujuan penelitian, metoda 

penelitian, hasil penelitian serta kontribusi dari hasil penelitian. Abstrak 

tidak boleh melebihi 1 halaman dan ditulis dengan jarak 1 spasi (format 

terlampir). 

3. Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat uraian ucapan terimaksih kepada pihak-pihak 

yang dianggap berperan dalam penulisan skripsi, pada bagian akhir 

ditulis nama dan NPM yang bersangkutan serta ditandatangani (format 

terlampir). 

4. Daftar Isi 

Halaman ini berfungsi sebagai pedoman awal bagi pembaca untuk 

mengetahui kandungan yang termuat dalam skripsi, perumusannya 

meliputi judul bab, sub bab dan anak sub bab (format terlampir). 

5. Daftar Tabel  

Jika rencana skripsi memuat tabel maka harus dibuat daftar tabel yang 

disertai dengan nomor halamannya (format terlampir). 
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6. Daftar Singkatan  

Daftar singkatan memuat semua singkatan yang dipakai dalam skripsi 

(format terlampir). 

7. Daftar Lampiran 

Jika rencana skripsi memuat lampiran maka harus dibuat daftar 

lampirannya (format terlampir). 

8. BAB I : PENDAHULUAN, terdiri dari : 

1) Latar Belakang. 

Dalam sub bab ini diuraikan alasan-alasan mengapa masalah yang 

dikaji diteliti. Dalam hal ini peneliti harus dapat menjelaskan bahwa 

keinginan untuk menelaah masalah tersebut berawal karena melihat 

adanya kesenjangan atau jurang perbedaan antara das sollen (what 

should be) dengan das sein (what is happening). Peneliti ingin 

mengetahui kenapa terjadi perbedaan tersebut. Dalam latar belakang 

ini harus diajukan argumentasi yang kuat, serta didukung oleh fakta, 

disarankan agar peneliti melakukan pra riset (studi pendahuluan).  

2) Perumusan Masalah. 

Merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-

pertanyaan apa saja yang ingin peneliti carikan jawabannya. Dengan 

kata lain perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap 

dan terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan 

diteliti.  

2) Tujuan Penulisan. 

Tujuan penulisan mengacu kepada perumusan masalah, cara 

termudah untuk mensinkronkan antara perumusan masalah dengan 

tujuan penulisan adalah dengan cara membalik kalimat pertanyaan 

pada perumusan masalah menjadi kalimat pernyataan pada tujuan 

penulisan. Ada beberapa kata kunci yang lazim digunakan seperti 

berikut ini : 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui………….. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran………..….. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan………….. 

3) Manfaat Penulisan. 
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Manfaat penulisan menjelaskan implikasi yang akan diperoleh (out 

comes). Pada dasarnya manfaat penulisan mempunyai dua tujuan 

utama, yaitu manfaat teoritis, seperti penelitian ini menemukan teori 

baru, mengembangkan suatu teori, ataupun menguji suatu teori. 

Manfaat kedua adalah kegunaan praktis, seperti untuk masukan bagi 

pembuat suatu kebijakan, atau untuk memberikan sumbangan 

kepada ilmu pengetahuan. 

4) Metode Penulisan. 

Metode penulisan menjelaskan seluruh rangkaian kegiatan yang akan 

dilakukan dalam rangka menjawab pokok permasalahan atau untuk 

membuktikan asumsi yang dikemukakan. Untuk menjawan pokok 

permasalahan dan/atau untuk membuktikan asumsi harus didukung 

oleh fakta-fakta yang relefan terkait dengan penelitian. 

Metode penelitian merupakan metoda pendekatan apa yang 

sekiranya akan diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Metode penelitian yang digunakan tergantung pada jenis penelitian 

yang dilakukan. Pada umumnya suatu penelitian sosial termasuk 

penelitian hukum dapat ditinjau dari sifat, bentuk, tujuan dan 

penerapannya. Dari sifat penelitiannya dapat dibedakan menjadi 

penelitian eksploratif, deskriptip atau eksplanatoris. Sementara itu 

dari sudut bentuk  suatu penelitian dapat dibedakan menjadi 

penelitian diagnostik, preskriptip dan evaluatif. Selanjutnya dari 

sudut penerapan suatu penelitian dapat digolongkan pada penelitian 

murni, penelitian terapan dan fokus masalah.   

Pada bagian metode penelitian harus termuat beberapa rangkaian 

yang menyatu dan utuh yang meliputi: 

a. Spesifikasi penelitian. 

Secara khusus menurut jenis, sifat dan tujuannya penelitian 

hukum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum ini sering juga disebut dengan penelitian 

hukum doktriner, karena penelitian ini dilakukan hanya pada 

bahan hukum tertulis, disamping itu disebut juga dengan 
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penelitian kepustakaan atau studi dokumen, hal ini disebabkan 

penelitian hanya fokus pada data sekunder yang ada pada 

perpustakaan. 

Pada penelitian hukum normatif, data sekunder sebagai 

sumber informasi dapat berupa : 

a. Bahan hukum primer, misalnya UUD 1945, ketetapan MPR, 

undang-undang dan sebagainya. 

b. Bahan hukum sekunder, misalnya karya-karya ilmiah, 

rancangan undang-undang, hasil penelitian dan sebagainya. 

c. Bahan hukum tertier, misalnya bibliografi, kamus dan 

sebagainya. 

Pelaksanaan penelitian hukum normatif secara garis besar 

ditujukan kepada: 

a) Penelitian terhadap azas-azas hukum, misalnya penelitian 

terhadap hukum positif yang tertulis atau penelitian 

terhadap kaidah hukum yang hidup dalam masyarakat. 

b) Penelitian terhadap sistematika hukum, dilakukan dengan 

menelaah pengertian dasar dan sistem hukum dalam 

perundang-undangan. 

c) Penelitian terhadap sinkronisasi hukum, dapat dilakukan 

baik sinkronisasi secara vertikal berdasarkan azas hirarki 

perundang-undangan, atau sinkronisasi horizontal 

terhadap peraturan. 

d) Penelitian sejarah hukum, merupakan penelitian yang 

menitikberatkan pada perkembangan hukum. 

e) Penelitian terhadap perbandingan hukum yang 

menekankan dan mencari perbedaan dari berbagai sistem 

hukum. 

2) Penelitian hukum empiris. 

Penelitian ini sering disebut dengan penelitian sosiologis atau 

penelitian lapangan, yang bertitik tolak dari data primer yang 

diperoleh melalui lapangan, misalnya melalui observasi, 

wawancara atau dengan penyebaran kuesioner. Penelitian 
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hukum empiris dapat direalisasikan kepada penelitian 

terhadap efektivitas hukum yang sedang berlaku. Misalnya 

terhadap penelitian hukum Efektifitas Undang-Undang Tindak 

Pidana Korupsi Dalam Mencegah Korupsi. 

Penelitian hukum empiris harus didukung juga dengan data 

sekunder atau studi dokumentasi sehingga diperoleh hasil 

yang memadai baik dari segi aplikasi maupun akademiknya. 

b. Lokasi penelitian. 

Pada bagian ini peneliti menguraikan lokasi penelitian, seperti 

perpustakaan pengadilan, perpustakaan STIHMA, PT. A., Kantor 

A., dan lain sebagainya. 

c. Alat pengumpul data. 

Mengenai alat, pada umumnya dapat dikemukakan tentang 

instrument penelitian yang dipergunakan, misalnya: observasi, 

wawancara, kuesioner, studi dokumen, dan lain-lain. Pemeilihan 

instrumen penelitian tergantung pada beberapa pertimbangan, 

antara lain jumlah responden, lokasi, data dan pelaksanaan 

penelitian. 

d. Jalannya penelitian. 

Dalam uraian jalannya penelitian dikemukakan cara melakukan 

penelitian dan cara mengumpulkan data. Berdasarkan tipe data 

yang dipergunakan diuraikan tentang cara menggunakan data 

yang dipilih. Sebagai contoh, apabila metoda survey, yang 

diuraikan misalnya tentang bagaimana kuesioner disampaikan 

kepada responden, apakah kuesioner diisi responden dibawah 

pengawasan peneliti atau diisi langsung oleh peneliti. 

Apabila yang digunakan adalah metoda observasi, dalam proses 

pengumpulan datanya diuraikan misalnya tentang bagaimana 

cara membuat catatan dan membuat klasifikasi terhadap catatan-

catatan tersebut. 

Dalam hubungannya dengan cara pengumpulan data, sebaiknya 

disebutkan cara-cara yang dapat ditempuh bila menemui 

kesulitan dalam proses penelitian. 
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e. Analisis data. 

Analisa data berisi uraian tentang cara-cara analisis, yakni 

bagaimana memanfaatkan data yang terkumpul untuk 

dipergunakan dalam memecahkan permasalahan yang diteliti. 

Pengolahan hasil pengumpulan data dilapangan dilakukan dengan 

cara editing dan pembuatan table (tabulasi). Analisis data pada 

penelitian hokum lazimnya dilakukan melalui pendekatan 

kuantitatif dan/atau pendekatan kualitatif sesuai dengan tipe dan 

tujuan penelitian. 

5) Sistematika Penulisan. 

Dalam sistematika penulisan diuraikan struktur isi skripsi yang akan 

disusun sebagai gambaran awal untuk menilai kerangka materi yang 

akan ditulis oleh penyusun skripsi (Sistematika penulisan hanya 

terdapat dalam proposal skripsi). 

B. SKRIPSI 

Skripsi ditulis berdasarkan hasil penelitian, secara garis besar 

memuat bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir. 

1. BAGIAN AWAL 

Bagian awal mencakup sampul depan, halan judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan Dosen Penguji, surat 

pernyataan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar singkatan, 

dan daftar lampiran. 

a. Sampul depan (dasar warna merah, tulisan hitam) berisi: 

Judul skripsi, tulisan “Skripsi”, maksud penulisan skripsi, yaitu : 

“Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Hukum”, Nama penulis, NPM, tulisan Program Studi Ilmu 

Hukum, lambang STIHMA, tulisan Sekolah Tinggi Ilmu Hukum 

Muhammadiyah Asahan dan tahun penulisannya (format terlampir). 

b. Halam judul berisi: 

Sama seperti pada sampul depan, hanya saja ditulis di atas kertas putih 

(HVS) dengan tulisan hitam (format terlampir). 
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c. Halaman persetujuan pembimbing memuat: 

Tulisan “Lembar Persetujuan Pembimbing”, logo STIHMA, nama 

mahasisiwa yang bersangkutan, NPM, judul skripsi, tulisan Program 

Studi Ilmu Hukum, tulisan “Skripsi telah disetujui untuk diujikan, nama 

dan tanda tangan Pembimbing I dan Pembimbing II (format terlampir). 

d. Halaman pengesahan dosen penguji memuat: 

Halaman pengesahan dibuat setelah skripsi selesai di ujikan, memuat 

hal-hal sebagai berikut: 

Tulisan “Lembar Pengesahan”, logo STIHMA, tulisan “Skripsi ini telah 

dipertahankan dihadapan Panitia Penguji dan dinyatakan lulus dalam 

ujian pada hari….. tanggal….., dengan nilai…… (......) dan dinyatakan 

berhak mendapatkan gelar Sarjana Hukum, nama mahasisiwa yang 

bersangkutan, NPM, tulisan Program Studi Ilmu Hukum, judul skripsi, 

nama, Jabatan dan tanda tangan Panitia Penguji (format terlampir). 

e. Surat Pernyataan  

Surat pernyataan bermaterai 6000 berisi pernyataan dari mahasiswa 

yang bersangkutan bahwa skripsi yang ditulisnya tidak merupakan 

plagiat (format terlampir). 

f. Abstrak 

Sama seperti abstrak pada proposal skripsi. 

g. Kata Pengantar 

Sama seperti kata pengantar pada proposal skripsi. 

h. Daftar Isi 

Sama seperti daftar isi pada proposal skripsi. 

i. Daftar Tabel  

Sama seperti daftar tabel pada proposal skripsi (daftar tabel dibutuhkan 

jika skripsi memakai tabel). 

j. Daftar Singkatan  

Sama seperti daftar singkatan pada proposal skripsi. 

k. Daftar Lampiran 

Sama seperti kata pengantar pada proposal skripsi (daftar lampiran 

dibutuhkan jika skripsi memakai lampiran). 
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2. BAGIAN POKOK 

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi yang ditulis terdiri dari 4 bab, 

meliputi: 

BAB I  : PENDAHULUAN, terdiri dari : 

a. Latar Belakang. 

Dalam sub bab ini diuraikan alasan-alasan mengapa masalah yang dikaji 

diteliti. Dalam hal ini peneliti harus dapat menjelaskan bahwa keinginan 

untuk menelaah maslah tersebut berawal karena melihat adanya 

kesenjangan atau jurang perbedaan antara das sollen (what should be) 

dengan das sein (what is happening). Peneliti ingin mengetahui kenapa 

terjadi perbedaan tersebut. Dalam latar belakang ini harus diajukan 

argumentasi yang kuat, serta didukung oleh fakta, disarankan agar 

peneliti melakukan pra riset (studi pendahuluan).  

b. Perumusan Masalah. 

Merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-

pertanyaan apa saja yang ingin peneliti carikan jawabannya. Dengan kata 

lain perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan 

terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti.  

c. Tujuan Penulisan. 

Tujuan penulisan mengacu kepada perumusan masalah, cara termudah 

untuk mensinkronkan antara perumusan masalah dengan tujuan 

penulisan adalah dengan cara membalik kalimat pertanyaan pada 

perumusan masalah menjadi kalimat pernyataan pada tujuan penulisan. 

Ada beberapa kata kunci yang lazim digunakan seperti berikut ini : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui………….. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran………..….. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan………….. 

d. Manfaat Penulisan. 

Manfaat penulisan menjelaskan implikasi yang akan diperoleh (out 

comes). Pada dasarnya manfaat penulisan mempunyai dua tujuan utama, 

yaitu manfaat teoritis, seperti penelitian ini menemukan teori baru, 

mengembangkan suatu teori, ataupun menguji suatu teori. Manfaat 

kedua adalah kegunaan praktis, seperti untuk masukan bagi pembuat 
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suatu kebijakan, atau untuk memberikan sumbangan kepada ilmu 

pengetahuan. 

e. Metode Penulisan. 

Metode penulisan menjelaskan seluruh rangkaian kegiatan yang akan 

dilakukan dalam rangka menjawab pokok permasalahan atau/untuk 

membuktikan asumsi yang dikemukakan. Untuk menjawan pokok 

permasalahan dan/atau untuk membuktikan asumsi harus didukung 

oleh fakta-fakta yang relefan terkait dengan penelitian. 

Metode penelitian merupakan metoda pendekatan apa yang sekiranya 

akan diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. Metode 

penelitian yang digunakan tergantung pada jenis penelitian yang 

dilakukan. Pada umumnya suatu penelitian social termasuk penelitian 

hukum dapat ditinjau dari sifat, bentuk, tujuan dan penerapannya. Dari 

sifat penelitiannya dapat dibedakan menjadi penelitian eksploratif, 

deskriptip atau eksplanatoris. Sementara itu dari sudut bentuk  suatu 

penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian diagnostic, preskriptip 

dan evaluative. Selanjutnya dari sudut penerapan suatu penelitian dapat 

digolongkan pada penelitian murni, penelitian terapan dan fokus 

masalah.   

Dalam metode penelitian harus termuat beberapa rangkaian yang 

menyatu dan utuh yang meliputi : 

1. Spesifikasi penelitian. 

Secara khusus menurut jenis, sifat dan tujuannya penelitian hukum 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1) Penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum ini sering juga disebut dengan penelitian hukum 

doktriner, karena penelitian ini dilakukan hanya pada bahan 

hukum tertulis, disamping itu disebut juga dengan penelitian 

kepustakaan atau studi dokumen, hal ini disebabkan penelitian 

hanya fokus pada data sekunder yang ada pada perpustakaan. 

Pada penelitian hukum normatif, data sekunder sebagai sumber 

informasi dapat berupa : 
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a. Bahan hukum primer, misalnya UUD 1945, ketetapan MPR, 

undang-undang dan sebagainya. 

b. Bahan hukum sekunder, misalnya karya-karya ilmiah, 

rancangan undang-undang, hasil penelitian dan sebagainya. 

c. Bahan hukum tertier, misalnya bibliografi, kamus dan 

sebagainya. 

Pelaksanaan penelitian hukum normatif secara garis besar 

ditujukan kepada : 

a. Penelitian terhadap azas-azas hukum, misalnya penelitian 

terhadap hukum positif yang tertulis atau penelitian terhadap 

kaidah hukum yang hidup dalam masyarakat. 

b. Penelitian terhadap sistematika hukum, dilakukan dengan 

menelaah pengertian dasar dan sistem hukum dalam 

perundang-undangan. 

c. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum, dapat dilakukan  baik 

sinkronisasi secara vertikal berdasarkan azas hirarki 

perundang-undangan, atau sinkronisasi horizontal terhadap 

peraturan. 

d. Penelitian sejarah hukum, merupakan penelitian yang 

menitikberatkan pada perkembangan hukum. 

e. Penelitian terhadap perbandingan hukum yang menekankan 

dan mencari perbedaan dari berbagai sistem hukum. 

2) Penelitian hukum empiris. 

Penelitian ini sering disebut dengan penelitian sosiologis atau 

penelitian lapangan, yang bertitik tolak dari data primer yang 

diperoleh melalui lapangan, misalnya melalui observasi, 

wawancara atau dengan penyebaran kuesioner. Penelitian hukum 

empiris dapat direalisasikan kepada penelitian terhadap 

efektivitas hukum yang sedang berlaku. Misalnya terhadap 

penelitian hukum Efektifitas Undang-Undang Tindak Pidana 

Korupsi Dalam Mencegah Korupsi. 
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Penelitian hukum empiris harus didukung juga dengan data 

sekunder atau studi dokumentasi sehingga diperoleh hasil yang 

memadai baik dari segi aplikasi maupun akademiknya. 

2. Lokasi, populasi dan sampel. 

Data yang diperoleh untuk melakukan penelitian hukum pada 

umumnya dibedakan antara data yang diperoleh langsung dari 

responden (data primer) dan data sekunder. Apabila jenis data yang 

diperoleh berasal dari data sekunder (khususnya pada penelitian 

hokum normatif) maka bahan hokum yang dipergunakan dapat 

diperoleh antara lain melalui instansi tertentu, seperti kepustakaan 

pengadilan, kepustakaan universitas, kepustakaan fakultas, dokumen 

resmi, hasil penelitian  dan lain sebagainya. 

Namun apabila jenis data yang dipeproleh merupakan data primer 

(penelitian empiris), maka harus disebutkan penentuan wilayah dan 

subyek penelitian (populasi dan sampel) secara terinci. Dalam 

penentuan responden diperlukan pemahaman tentang metoda atau 

teknik penarikan sampel. Pada umumnya peneliti mengumpulkan 

data dan sebagian populasi yang disebut sampel dari hasil 

penelitiannya akan dibuat generalisasinya. 

Kriteria terpenting yang menentukan kualitas sampel adalah 

representativitasnya, yakni sejauh mana cirri-ciri sampel sama 

dengan cirri-ciri populasi yang diwkilinya. Dalam kaitannya dengan 

representativitas ini dikenal adanya dua macam teknik sampling, 

yakni probability sampling dan non probability sampling. Prinsip 

dasar probability sampling adalah representativitasnya, karena setiap 

individu mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat dipilih 

sebagai sampel. Dengan kata lain dilakukan secara random. 

Penarikan sampel secara non probability sampling tidak dilakukan 

secara random sehingga tidak member keleluasaan untuk membuat 

generalisasi terhadap sampel. 

3. Alat pengumpul data. 

Mengenai alat, pada umumnya dapat dikemukakan tentang 

instrument penelitian yang dipergunakan, misalnya : observasi, 
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wawancara, kuesioner, studi dokumen, dan lain-lain. Pemeilihan 

instrumen penelitian tergantung pada beberapa pertimbangan, 

antara lain jumlah responden, lokasi, data dan pelaksanaan 

penelitian. 

4. Jalannya penelitian. 

Dalam uraian jalannya penelitian dikemukakan cara melakukan 

penelitian dan cara mengumpulkan data. Berdasarkan tipe data yang 

dipergunakan diuraikan tentang cara menggunakan data yang dipilih. 

Sebagai contoh, apabila metoda survey, yang diuraikan misalnya 

tentang bagaimana kuesioner disampaikan kepada responden, 

apakah kuesioner diisi responden dibawah pengawasan peneliti atau 

diisi langsung oleh peneliti. 

Apabila yang digunakan adalah metoda observasi, dalam proses 

pengumpulan datanya diuraikan misalnya tentang bagaimana cara 

membuat catatan dan membuat klasifikasi terhadap catatan-catatan 

tersebut. 

Dalam hubungannya dengan cara pengumpulan data, sebaiknya 

disebutkan cara-cara yang dapat ditempuh bila menemui kesulitan 

dalam proses penelitian. 

5. Analisis data. 

Analisa data berisi uraian tentang cara-cara analisis, yakni bagaimana 

memanfaatkan data yang terkumpul untuk dipergunakan dalam 

memecahkan permasalahan yang diteliti. Pengolahan hasil 

pengumpulan data dilapangan dilakukan dengan cara editing dan 

pembuatan table (tabulasi). Analisis data pada penelitian hokum 

lazimnya dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan/atau 

pendekatan kualitatif sesuai dengan tipe dan tujuan penelitian. 

BAB II  : URAIAN TEORITIS, terdiri dari: 

Pada bab Uraian Teoritis, peneliti mengurai kajian objek penelitian 

secara teori berdasarkan peraturan perundang-undangan dan/atau 

berdasarkan pendapat para ahli. 
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BAB III  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari: 

Pada bab ini peneliti mengurai pembahasan terhadap perumusan 

masalah yang dikaji. 

BAB IV  : KESIMPULAN DAN SARAN, terdiri dari: 

a. Kesimpulan. 

Merupakan uraian kesimpulan tentang hasil yang diperoleh dari masing-

masing masalah yang dikaji. 

b. Saran-saran 

Saran peneliti terhadap berbagi pihak terkait kepada objek penelitian. 

3. BAGIAN AKHIR 

Bagian Akhir berisi Daftar Pustaka, Lampiran dan Daftar Riwayat Hidup. 

a) DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka memuat semua bahan referensi yang dipergunakan 

dalam menyusun skripsi. Di dalam daftar ini harus terdapat semua 

referensi yang dikutip, dengan adanya daftar pustaka akan membantu 

pembaca yang ingin mencocokkan kutipan yang terdapat di dalam 

skripsi. Penyusunan daftar pustaka dikelompokkan dalam kelompok: 

buku, penerbitan berkala (jurnal, majalah), Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis, 

Disertasi dan makalah), surat kabar, web site dan peraturan perundang-

undangan (nama kelompok masing-masing sumber dicetak hitam) 

(format terlampir). 

b) LAMPIRAN 

Lampiran merupakan dokumen pendukung penelitian, misalnya surat 

keterangan selesai penelitian, kuesioner, atau dokumen lain yang secara 

substansial dipandang perlu untuk ditunjukkan. 

c) DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Daftar Riwayat Hidup mengurai secara singkat riwayat hidup peneliti 

(format terlampir). 

C. KOMPONEN ABSTRAK 

Komponen Abstrak meliputi : 

1. Halaman sampul. 

2. Halaman judul. 

3. Persetujuan Dosen Pembimbing. 
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4. Pengesahan Dosen Penguji. 

5. Surat Pernyataan. 

6. Abstrak. 

7. Kata Pengantar. 

8. Daftar Isi. 

9. Daftar Tabel (jika skripsi memuat tabel). 

10. Daftar Singkatan. 

11. Daftar Lampiran (jika skripsi memuat lampiran). 

12. Daftar Pustaka. 

13. Daftar Riwayat Hidup. 

14. Surat Keterangan Selesai Penelitian (Jika penelitian lapangan). 

15. Berita Acara Bimbingan Skripsi Pembimbing I. 

16. Berita Acara Bimbingan Skripsi Pembimbing II. 

17. Berita Acara Ujian Meja Hijau. 
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BAB III 
TEHNIK PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI, 

SKRIPSI DAN ABSTRAK SKRIPSI 

A. BAHAN DAN UKURAN 

Kertas yang digunakan adalah jenis HVS tanpa garis, berat 80 gram, 

dengan ukuran Ã 4 (21 x 29,7 CM). 

B. TATA CARA PENGETIKAN 

1. Huruf. 

Skripsi diketik memakai komputer dengan huruf “Cambria”, dengan 

ukuran huruf (font): 

 Judul Skripsi : 18. 

 Anak Judul : 16. 

 Judul Bab  : 14. 

 Sub Bab  : 13. 

 Anak Sub Bab : 12 

 Naskah  : 12. 

 Catatan Kaki : 10. 

Judul Skripsi, Bab dan Sub Bab diketik tebal (bold), pengetikan dilakukan 

pada satu muka halaman (tidak timbal balik). Jarak ketikan adalah 2 

spasi (kecuali untuk abstrak, jarak pengetikan 1 spasi), dengan batas 

pengetikan sebagai berikut: 

 Tepi atas  : 4 cm. 

 Tepi bawah : 3 cm. 

 Tepi kiri  : 4 cm. 

 Tepi kanan : 3 cm. 

Setiap bab dimulai pada halaman baru. Judul skripsi, anak judul, judul 

bab, sub bab dan anak sub bab ditulis dengan huruf besar (kapital), 

disusun simetris tanpa diberi garis bawah dan tidak diakhiri dengan 

titik, serta dicetak tebal. 

Sub bab dan anak sub bab diketik mulai dari batas tepi kiri, huruf 

pertama memakai huruf besar, tidak diakhiri dengan titik serta dicetak 



27 
 

tebal. Kalimat pertama sesudah anak sub bab dimulai dengan alenia 

baru. 

Penulisan sub bab dan anak sub bab tidak boleh terpisah dan harus 

terurai dengan halaman yang sama. Jika tidak memungkinkan maka 

penulisa sub bab dan anak sub bab dipindahkan pada halaman 

berikutnya. 

2. Alinea 

Alinea merupakan kesatuan pikiran yang dihimpun dari beberapa 

kalimat yang saling bertalian untuk membentuk sebuah gagasan. Dalam 

Alinea tersebut gagasan harus jelas maksud dan tujuannya. Alinea 

dimulai pada ketukan ke 7 dari tepi kiri. Dalam satu alinea memuat 

minimal 5 baris dan maksimal 9 baris. Sedapat mungkin dihindari 

kalimat yang terlalu panjang yang dapat mengaburkan makna yang 

terkandung. 

3. Nomor Halaman 

 Bagian awal skripsi, mulai dari halaman persetujuan pembimbing 

sampai dengan abstrak diberi nomor halaman dengan angka romawi 

kecil pada bagian tengah bawah. 

 Bagian isi dan lampiran skripsi menggunakan angka arab. 

 Nomor halaman ditempatkan di kanan atas, kecuali kalau ada 

halaman yang memuat judul bab, maka nomor halaman diletakkan 

dibagian tengah bawah. 

 Jumlah halaman skripsi minimal 60 halaman, tidak termasuk bagian 

awal skripsi, daftar pustaka dan lampiran. 

4. Penomoran isi skripsi 

Penomoran isi skripsi seperti contoh berikut ini: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A 

1 

   a 

      1) 

          a) 

  (1) 

     (a) 

 

5. Tabel (kalau ada) 

Tabel diberi nomor urut dengan menggunakan angka arab 

6. Lampiran (kalau ada) 

Lampiran diberi nomor urut dengan menggunakan angka arab 

B. BAHASA 

1. Penulisan 

a. Bahasa yang digunakan dalam skripsi adalah Bahasa Indonesia yang 

baku dengan ejaan yang disempurnakan (Lihat Peraturan menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor: 46 Tahun 2009 

Tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 

Disempurnakan). 

b. Kata atau istilah yang berasal dari Bahasa Asing ditulis miring 

(italics). 

c. Pernyataan dalam skripsi tidak boleh menggunakan kata ganti orang 

pertama seperti saya, aku, kami dan kita, kata tersebut diganti 

dengan kata “Penulis”. 

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan 

a. Kata penghubung seperti: sehingga, maka, sedangkan, sementara 

tidak boleh dipakai untuk memulai suatu kalimat. 

b. Penggunaan kata depan misalnya “pada” harus dipakai pada 

tempatnya. 

c. Awalan “ke” dan “di” harus dibedakan antara kata depan dan kata 

tempat. Awalan “ke” dan “di” menunjukkan kata depan harus 
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digabung sedangkan awalan “ke” dan “di” menunjukkan kata tempat 

harus dipisah.  

d. Tanda baca harus digunakan secara benar dan tepat tanpa 

memberikan spasi diantara kalimat dan tanda baca yang 

dipergunakan. 

e. Penggunaan huruf kapital harus sesuai dengan ketentuan dalam 

pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

C. KUTIPAN 

Kutipan dapat dibedakan atas: 

1. Kutipan langsung 

Kutipan langsung merupakan pinjaman pendapat dengan mengambil 

secara lengkap kata demi kata dari teks asli. Bila dalam kutipan terdapat 

kesalahan maka penulis tidak boleh memperbaiki kesalahan tersebut, 

penulis harus mengutip sebagaimana adanya. Apabila bagian kutipan 

ada yang dihilangkan, penghilangan tersebut harus dinyatakan dengan 

cara membubuhkan tanda ellipsis (tanda dengan tiga titik), penghilangan 

bagian kutipan tidak boleh mengakibatkan perubahan makna asli naskah 

yang dikutip. 

Cara mengutip dapat dilakukan sebagai berikut : 

a. Kutipan langsung kurang dari 4 baris. Cara menulisnya dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Kutipan diintegrasikan dengan naskah. 

2) Kutipan diapit dengan tanda kutip. 

3) Akhir kutipan diberi nomor urut kutipan. 

b. Kutipan langsung lebih dari 4 baris. Cara menulisnya dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Kutipan dipisahkan dari naskah dengan jarak 3 spasi. 

2) Kutipan ditulis dengan 1 spasi. 

3) Seluruh kutipan diketik sejajar menjorok ke dalam 5 ketukan dari 

tepi kiri. 

4) Akhir kutipan diberi nomor urut kutipan. 
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2. Kutipan tidak langsung 

Kutipan tidak langsung merupakan pinjaman pendapat dengan 

mengambil intisari atau ikhtisar dari pendapat tersebut. Dalam kutipan 

tidak langsung, penulis tidak mengutip naskah sebagaimana aslinya, 

melainkan mengambil inti sari dari pendapat yang dikutip. Cara menulis 

kutipan tidak langsung adalah: 

a. Kutipan diintegrasikan dengan naskah. 

b. Kutipan tidak diapit dengan tanda baca. 

c. Akhir kutipan diberi nomor urut kutipan. 

3. Sistem Pengutipan 

Sistem pengutipan yang dipakai pada penulisan skripsi Program Studi 

Ilmu Hukum STIHMA dengan menggunakan catatan kaki (footnotes 

system) atau disebut juga dengan model Chicago Manual of Style. 

Catatan kaki merupakan keterangan dari kutipan, hubungan antara 

catatan kaki dengan kutipan dinyatakan dengan nomor penunjukan yang 

sama dengan nomor urut kutipan. Teknik membuat catatan kaki 

meliputi: 

a. Sesudah baris terakhir dari teks dalam jarak 3 spasi harus dibuat 

sebuah garis memanjang dimulai dari margin kiri sepanjang 14 

ketukan. 

b. Setiap catatan kaki diberi nomor angka Arab, dimulai setelah 7 

ketukan dari margin kiri, dan baris selanjutnya harus rata dengan 

margin kiri, sedangkan pada margin kanan rata antara baris pertama 

dengan baris kedua. 

c. Nomor kutipan berurut dari Bab I sampai dengan Bab III, jarak antara 

baris dalam satu catatan kaki adalah 1 spasi, begitu juga antara satu 

catatan kaki dengan catatan kaki lainnya pada halaman yang sama 

ditulis 1 spasi.   

d. Catatan kaki ditempatkan pada halaman bagian bawah dari masing-

masing kutipan. 

4. Penulisan Kutipan 

a. Referensi buku dengan seorang pengarang: 
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Nomor referensi, nama pengarang, judul buku dicetak miring, nama 

penerbit, tempat terbit, tahun terbit, nomor halaman disingkat 

dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 

Contoh : 

1 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1996, hal. 32 

b. Referensi buku dengan dua orang pengarang: 

Nomor referensi, nama pengarang, judul buku dicetak miring, nama 

penerbit, tempat terbit, tahun terbit, nomor halaman disingkat 

dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 

Contoh : 

1 Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekamto, Sosiologi 
Hukum, Aksara, Jakarta, 1990, hal. 32 

c. Referensi buku lebih dari dua orang pengarang: 

Nomor referensi, nama pengarang pertama lalu dilanjutkan dengan 

kata-kata et.al., judul buku dicetak miring, nama penerbit, tempat 

terbit, tahun terbit, nomor halaman disingkat dengan kata-kata “hal.” 

yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 

Contoh : 

1 Gustian Djuanda, et.al, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak 
Penghasilan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hal. 32 

d. Sumber yang berasal dari penerbitan pemerintah, lembaga, 

organisasi atau badan-badan internasional: 

Nomor referensi, nama lembaga, judul buku dicetak miring, nama 

penerbit, tempat terbit, tahun terbit diakhiri koma, nomor halaman 

disingkat dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor 

halaman. 

Contoh : 

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2005, hal. 32 
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e. Referensi buku terjemahan: 

Nomor referensi, nama pengarang asli, judul buku dicetak miring, 

nama penerjemah, nama penerbit, tempat terbit, tahun terbit, nomor 

halaman disingkat dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu 

nomor halaman. 

Contoh : 

1 W. Friedmann, Teori dan Filsafat Hukum, Telaah Krisis 
Atas Teori-Teori Hukum, Terjemahan Muchammad Arifin, Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hal. 32 

 
f. Referensi dari undang-undang: 

Nomor referensi, nama undang-undang, pasal yang dikutip. 

Contoh : 

1 Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 
Tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 9 

 
g. Referensi dari Peraturan Pemerintah: 

Nomor referensi, nama Peraturan Pemerintah, pasal yang dikutip. 

Contoh : 

1 Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia Nomor 28 Tahun 
1997 Tentang Perwakafan Hak Milik, Pasal 9 

 
h. Referensi dari Jurnal, Majalah dan penerbitan berkala: 

Nomor referensi, nama penulis, judul tulisan (diantara dua petik), 

nama Jurnal, Majalah atau penerbitan berkala (dicetak miring), nama 

penerbit, nomor volume, tahun terbit, nomor halaman disingkat 

dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 

Contoh : 

1 Budi Sastra Panjaitan, “Analisis Terhadap Undang-Undang 
Usaha Perasuransian dan Undang-Undang Kepailitan”, Jurnal 
Compendium, Magister Kenotariatan USU, Volume 2 Nomor 4 April 
2004, hal. 88 

 
i. Referensi dari Skripsi, Tesis, Disertasi: 

Nomor referensi, nama penulis, judul tulisan (diantara dua petik), 

nama karya: Skripsi, Tesis atau Disertasi, nama Perguruan Tinggi, 

kota Perguruan Tinggi, tahun Penerbitan, nomor halaman disingkat 

dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 
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Contoh: 

1 Kabul Priyonoto, “Penghukuman Tenaga Kerja Asing 
Dalam Tindak Pidana Imigrasi, Tesis Program Studi Magister Ilmu 
Hukum, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 2003, 
hal. 20 

 
j. Referensi dari kertas kerja pada Diskusi, Seminar, Lokakarya dan 

sebagainya: 

Nomor referensi, nama penulis, judul tulisan (diantara dua petik), 

nama kegiatan: Diskusi, Seminar, Lokakarya dan sebagainya (dicetak 

miring), tempat kegiatan, tahun kegiatan, nomor halaman disingkat 

dengan kata-kata “hal.” yang diakhiri titik lalu nomor halaman. 

Contoh: 

1 Tahir Azhary, “Islam, Hukum Islam, dan Eksistensi 
Arbitrase Islam di Indonesia,” Seminar, Jakarta, 2006, hal. 20 

 
k. Referensi dari Surat Kabar: 

Nomor referensi, jenis tulisan (Tajuk Rencana, Artikel, Berita), nama 

Surat Kabar (Dicetak miring), tanggal terbit, nomor halaman 

disingkat dengan kata-kata hal yang diakhiri titik lalu nomor 

halaman. 

Contoh: 

1 Artikel, Kompas, 26 Maret 2011, hal. 5  

l. Referensi dari web site: 

Nomor referensi, nama blog, nama penulis, judul referensi (dicetak 

miring), tanggal dia akses. 

Contoh: 

1http://www.kompas.com/kompas-cetak/0412/20/ 
utama/1447866.htm, Analisis Ekonomi Syahrir, Bank Global: Dari 
BKU ke Likuidasi, di ankses tanggal 20 April 2011 

m. Referensi dari Wawancara: 

Nomor referensi, nama sumber, status wawancara, tempat 

wawancara, tanggal wawancara. 

Contoh: 

1 Indria Samego, Wawancara Pribadi, LIPI Jakarta, 26 Maret 

2011  
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5. Singkatan Kutipan: 

Untuk menghindari tumpang tindih dalam penulisan kutipan, 

dipergunakan singkatan dengan berbagai istilah seperti: 

a. Ibid., Singkatan ini berasal dari kata Ibidem, yang berarti pada tempat 

yang sama. Singkatan ini dipergunakan bila catatan kaki menunjuk 

kepada kutipan sebelumnya yang belum diselangi oleh kutipan lain. 

Untuk menunjukkan kepada kutipan sebelumnya yang halamnnya 

sama dipergunakan singkatan ”Ibid”, sedangkan kutipan sebelumnya 

tetapi halaman berbeda dipergunakan singkatan “Ibid, yang diakhiri 

nomor halaman”. Penulisan “Ibid” harus dicetak miring.  

Contoh: 

1  Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1996, hal. 32 

- Pengulangan untuk halaman yang sama: 

2  Ibid 

- Pengulangan untuk halaman yang berbeda: 

2  Ibid, hal. 34 

b. Op. Cit., Singkatan ini berasal dari kata Opere Citato yang berarti pada 

karya yang telah dikutip. Singkatan ini dipergunakan bila catatan kaki 

menunjuk kembali sumber lain yang telah dikutip sebelumnya dan 

telah diselingi oleh kutipan lain. Pemakaian Op.Cit., harus diikuti 

dengan nomor halaman.  

Contoh: 

1 AP. Parlindungan, Komentar Atas UUPA, Mandar Maju, 

Bandung, 1990, hal.5 

2  Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1996, hal. 32 

3  Ibid 

4  Ibid, hal. 40 

Pengulangan dengan Loc. Cit.: 

5  AP. Parlidungan, Op. Cit., hal. 24 

c. Loc. Cit., Singkatan ini berasal dari Loco Citato yang berarti pada 

tempat yang telah dikutip. Digunakan apabila sumber sebelumnya 
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ingin diulang akan tetapi telah diselingi oleh kutipan lain. Pada 

pengulangan model Loc. Cit., tidak menggunakan nomor halaman, 

karena nomor halaman dengan sendirinya sama dengan nomor 

halaman dalam kutipan sebelumnya. 

Contoh: 

1  AP. Parlindungan, Komentar Atas UUPA, Mandar Maju, 

Bandung, 1990, hal.5 

2  Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1996, hal. 32 

3 Al Wisnusubroto, Teknis Persidangan Pidana, Universitas 
Atma Jaya, Yogyakarta, 2009, hal. 20 

Pengulangan dengan Loc. Cit.: 

4  AP. Parlidungan, Loc. Cit. 

6. Kutipan dari penulis yang sama namun buku berbeda: 

Apabila menggunakan sumber rujukan dari penulis yang sama namun 

bukunya berbeda harus ditulis nomor urut setelah nama penulis, 

sebagaimana berikut ini: 

Budi Sastra Panjaitan (1), Kompilasi Hukum Bisnis, La-Tansa Press, 

Medan, 2010, hal. 20 

Budi Sastra Panjaitan (2), Advokat Dalam Bingkai Hukum, La-Tansa 

Press, Medan, 2011, hal.27 

Budi Sastra Panjaitan (3), Hukum Bisnis, La-Tansa Press, Medan, 2011, 

hal. 12 

Tujuan pemberian nomor setelah nama penulis agar tidak terjadi 

kesalahan dalam penggunaan singkatan kutipan. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

1. Penyusunan daftar pustaka dikelompokkan dalam kelompok: buku, 

penerbitan berkala (jurnal, majalah), Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis, 

Disertasi dan makalah), surat kabar, web site dan peraturan 

perundang-undangan (nama kelompok masing-masing sumber 

dicetak hitam).  

2. Penulisan daftar pustaka dimulai dengan menulis nama keluarga 

baru kemudian nama penulis, setelah itu judul buku (khusus judul 
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buku dicetak miring), dilanjutkan nama penerbit, kota terbit, dan 

tahun terbit. 

3. Penyusunan daftar pustaka berdasarkan alphabetis. 

4. Daftar pustaka ditulis 1 spasi, begitu juga antara satu daftar pustaka 

dengan daftar pustaka lainnya diselingi 1 spasi. 

5. Setiap penulisan daftar pustaka dimulai 7 ketukan dari margin kiri, 

untuk baris selanjutnya dari daftar pustaka yang bersangkutan 

dimulai dari margin kiri, semetara itu untuk margin kanan rata 

antara baris pertama dengan baris selanjutnya. 

Contoh: 

Buku: 

Djuanda Gustian, et.al, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak 
Penghasilan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006 

Friedmann W., Teori dan Filsafat Hukum, Telaah Krisis Atas 
Teori-Teori Hukum, Terjemahan Muchammad Arifin, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 1996 

Panjaitan Budi Sastra, Kompilasi Hukum Bisnis, La-Tansa Press, 
Medan, 2010 

Rahardjo Satjipto, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 
1996 

Penerbitan berkala: 

Jurnal Compendium, Magister Kenotariatan USU, Volume 2 
Nomor 4 April 2004 

Karya Ilmiah: 

Azhary Tahir, “Islam, Hukum Islam, dan Eksistensi Arbitrase 
Islam di Indonesia,” Seminar, Jakarta, 2006 

Priyonoto Kabul, “Penghukuman Tenaga Kerja Asing Dalam 
Tindak Pidana Imigrasi, Tesis Program Studi Magister Ilmu Hukum, tidak 
diterbitkan, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 2003 

Web Site: 

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0412/20/utama/ 

1447866.htm 

 

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0412/20/utama/
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Surat Kabar: 

Kompas, 26 Maret 2011 

Peraturan perundang-undangan: 

Repulik Indonesia, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 

Tentang Hak Asasi Manusia 

E. LAMPIRAN 

1. Lampiran disusun berdasarkan daftar tabel lampiran, setiap awal 

lampiran diberi nomor lampiran sebagaimana nomor urut yang terdapat 

pada daftar lampiran.  

2. Lampiran disusun secara sistematis sehingga terangkai menjadi bagian 

yang saling berhubungan. 
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Anak Lampiran 
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Anak Lampiran 1: 
Surat permohonan pengajuan judul  

          Kisaran,............ 201... 
          Kepada Yth : 
          Ketua Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Hal : Permohonan Pendaftaran           di- 
         Judul Skripsi   STIHMA   
       
 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama   : 

NPM  : 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Semester : 

Dengan ini mengajukan permohonan pendaftaran judul skripsi sebagaimana 

judul berikut ini: 

1. Judul : 

2. Judul : 

3. Judul : 

Bersana ini juga saya lampirkan: 

1. Fas foto warna 3x4 cm sebanyak 2 (dua) lembar. 

2. Foto copi bukti pembayaran biaya pendaftaran judul. 

3. Foto copi KRS yang memuat skripsi. 

4. Transkrip nilai. 

Demikian permohonan ini saya ajukan dengan harapan satu diantara judul 

tersebut dapat ditetapkan beserta dengan Dosen Pembimbingnya. 

Hormat saya, 

Pemohon 

(Nama, tanda tangan, NPM) 

 

Catatan: 
1. Surat permohonan ditulis dengan ukuran huruf  12 
2. Diketik 1,5 spasi. 
 

 

Fasfoto  

3x4 cm 

Fasfoto 

3x4 cm 
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Anak Lampiran 2: 
Penetapan Sementara 
 

(Kop Surat STIHMA) 

PENETAPAN SEMENTARA 
Nomor: 

 

Prodi Ilmu Hukum STIHMA, setelah: 

1. Membaca Surat Keputusan Ketua STIHMA Nomor:............. tanggal.............. 

Tentang Pedoman Skripsi STIHMA. 

2. Membaca Surat Permohonan pendaftaran judul skripsi mahasiswa an. 

........... tanggal.......... 

3. Cek bersih pada buku judul skripsi STIHMA. 

Menetapkan sementara: 

1. Judul skripsi an. .........................., NPM...........................adalah......................... 

2. Dosen Pembimbing Skripsi terdiri dari: 

a. Dosen Pembimbing I  : 

b. Dosen Pembimbing II  : 

3. Penetapan ini berlaku sampai dengan dilaksanakannya seminar proposal 

skripsi yang bersangkutan (selama-lamanya 6 buan semenjak 

ditetapkan). 

Ditetapkan di Kisaran pada tanggal............... 
Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Ketua,    Sekretaris, 
       Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.         Nurhanifah, S.H. 

Mengetahui: 
an. Ketua, 

Wakil Ketua Bidang Akademik 
 

Asnur Disyahputra, S.H. 

Tembusan disampaikan kepada: 
1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
2. Dosen Pembimbing yang ditetapkan. 
3. Mahasiswa yang bersangkutan. 
 

Catatan: 
1. Isi Penetapan Sementara ditulis dengan ukuran huruf  12. 
1. Di ketik 1,5  spasi. 
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Anak Lampiran 3: 
Permohonan Seminar Proposal Skripsi 

Kisaran,............ 201... 
Kepada Yth : 
Ketua Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Hal : Permohonan Seminar di- 
         Proposal Skripsi   STIHMA 
 

Dengan hormat, 

Saya yang bertdan tangan dibawah ini: 

Nama   : 

NPM  : 

Semester : 

Program Studi : Ilmu Hukum  

Judul Skripsi : 

Dengan ini mengajukan permohonan untuk dapat mengikuti seminar 

proposal skripsi, syarat yang dibutuhkan saya lampirkan sebagai berikut: 

1. Naskah proposal skripsi yang telah ditandatangani dosen pembimbing. 

2. Foto copi bukti pembayaran biaya seminar proposal. 

Demikian permohonan ini saya ajukan dengan harapan dapat dikabulkan. 

Hormat saya, 

Pemohon 

(Nama, tanda tangan, NPM) 

 

 

Catatan: 
1. Permohonan Ujian Seminar Proposal Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  

12. 
2. Di ketik 1,5  spasi. 
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Anak Lampiran 4: 
Surat Undangan Pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi 
 

(Kop Surat STIHMA) 

 
Nomor :     Kisaran,......... 201.. 
Sifat : Penting   Kepada Yth: 
Hal : Pelaksanaan Seminar  Bapak/Ibu Dosen Penguji  

Proposal Skripsi  Proposal Skripsi Mahasiswa 
STIHMA 

     di- 
      Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan seminar proposal skripisi mahasiswa 

STIHMA, dengan ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menguji dan 

memberikan rekomenadasi kepada mahasiswa sebagaimana berikut ini: 

No. Dosen Penguji Mahasiswa Yang Di Uji NPM 

1    

2    

 

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik 

sebelumnya kami ucapkan terimaksih. 

Hormat kami, 
an. Ketua, 
Wakil Ketua Bidang Akademik 

 
Asnur Disyahputra, S.H. 

 
Tembusan: 
1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
2. Mahasiswa yang bersangkutan. 
Arsip. 
 
 
 
Catatan: 
1. Surat Undangan Seminar Proposal Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  

12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 5: 
Rekomendasi Dosen Penguji Seminar Proposal 
 

REKOMENDASI DOSEN PENGUJI SEMINAR PROPOSAL 
 

Nama Dosen Penguji : 
Nama Mahasiswa : 
NPM   : 
Rencana Judul Skripsi : 
Rekomendasi  : 
 
1. Judul  :...... ……………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………………… 
 

 
2. Permasalahan : ....…………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………… 
 

3. Metode Penelitian :...……………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………… 
 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan : ……………………………………………….. 
 …………………………………………………………………………………………………………… 

 
5. Daftar Pustaka : ……………………………………………………………………….. 

...………………………………………………………………………………………………………… 
 

6. Lain-lain  : ……………………………………………………………………....... 
…………………………………………………………………………………………………………… 

 
 

Kisaran, 201 
Dosen Penguji Seminar Proposal 

 
 

…………………………………… 
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Anak Lampiran 6: 
Rekap Rekomendasi Dosen Penguji Seminar Proposal 
 

REKAP REKOMENDASI DOSEN PENGUJI SEMINAR PROPOSAL 
 

Nama Mahasiswa : 
Rencana Judul Skripsi : 
Rekomendasi  : 
 
1. Judul  :………………………………………………………………….......... 

  ………………………………………………………………………… 
 

2. Permasalahan : ……………………………………………………………………… 
   

 
3. Metode Penelitian :……………………………………………………………………….. 

   
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan :.................………………………………….. 

   
5. Daftar Pustaka : ……………………………………………………………………….. 

   
 
6. Lain-lain  : ……………………………………………………………………….. 

   
Kisaran, 201 
Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Ketua,    Sekretaris, 

    Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.          Nurhanifah, S.H. 

Mengetahui: 

An. Ketua, 

Wakil Ketua Bidang Akademik 

 

Asnur Disyahputra, S.H. 

 
 
Tembusan disampaikan kepada: 
a. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
b. Dosen Pembimbing yang ditetapkan. 
b. Mahasiswa yang bersangkutan. 
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Anak Lampiran 7: 
Penetapan Judul Skripsi dan Dosen Pembimbing  

(Kop Surat STIHMA) 

PENETAPAN JUDUL SKRIPSI DAN DOSEN PEMBIMBING 
Nomor: 

 

Prodi Ilmu Hukum Fakultas Hukum STIHMA, setelah: 

1. Membaca Surat Keputusan Ketua STIHMA Nomor:............. tanggal.............. Tentang 

Pedoman STIHMA. 

2. Memperhatikan hasil seminar prposal skripsi mahasiswa an. ........... tanggal.......... 

Menetapkan bahwa: 

1. Judul skripsi an. .........................., NPM...........................adalah......................... 

2. Dosen pembimbing skripsi terdiri dari: 

a. Dosen Pembimbing I  : 

(Dosen Pembimbing I Bertugas mengenai substansi/isi skripsi) 

b. Dosen Pembimbing II  : 

(Dosen Pembimbing II Bertugas mengenai tehnik penulisan skripsi) 

3. Penetapan ini berlaku selama 2 semester secara berturut-turut semenjak 

ditetapkan. 

Demikian penetapan ini dikeluarkan untuk dilaksanakan dan apabila terdapat 

kekeliruan dalam penetapannya akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di Kisaran pada tanggal............... 

Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Ketua,    Sekretaris, 

Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.           Nurhanifah, S.H. 

Mengetahui: 
An. Ketua, 

Wakil Ketua Bidang Akademik 
 

Asnur Disyahputra, S.H. 

Tembusan disampaikan kepada: 
1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
2. Dosen Pembimbing yang ditetapkan. 
3. Mahasiswa yang bersangkutan. 

Catatan: 
1. Penetapan ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 

 

 



46 
 

Anak Lampiran 8: 
Penetapan Dosen Pembimbing Pengganti  

(Kop Surat STIHMA) 

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING PENGGANTI 
Nomor: 

Prodi Ilmu Hukum STIHMA, setelah: 

1. Membaca Surat Keputusan Ketua STIHMA Nomor:............. tanggal.............. Tentang 

Pedoman Skripsi STIHMA. 

2. Membaca Penetapan Nomor:......... tanggal............. perihal Penetapan Judul Skripsi 

dan Dosen Pembimbing, an........ 

3. Surat pengunduran diri sebagai Pembimbing Skripsi dari:........ 

Memperbaiki bunyi penetapan sebelumnya sehingga menjadi: 

1. Judul skripsi an. .........................., NPM...........................adalah......................... 

2. Dosen Pembimbing Skripsi terdiri dari: 

a. Dosen Pembimbing I  : 

(Dosen Pembimbing I Bertugas mengenai substansi/isi skripsi) 

b. Dosen Pembimbing II  : 

(Dosen Pembimbing II Bertugas mengenai tehnik penulisan skripsi) 

3. Penetapan ini berlaku selama 2 semester secara berturut-turut semenjak 

ditetapkan. 

Demikian penetapan ini dikeluarkan untuk dilaksanakan dan apabila terdapat 

kekeliruan dalam penetapannya akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di Kisaran pada tanggal............... 

Prodi Ilmu Hukum STIHMA 

Ketua,    Sekretaris, 

     Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.           Nurhanifah, S.H. 

Mengetahui: 
Ketua, 

Wakil Ketua Bidang Akademik 
 

Asnur Disyahputra, S.H. 

Tembusan disampaikan kepada: 

1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 

2. Dosen Pembimbing yang ditetapkan. 

3. Mahasiswa yang bersangkutan. 
 

Catatan: 
1. Penetapan Dosen Pembimbing Pengganti ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 (satu koma lima) spasi. 
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Anak Lampiran 9: 
Nota Tugas Penguji Pengganti  

(Kop Surat STIHMA) 

NOTA TUGAS PENGUJI PENGGANTI 
     Nomor: 

 
Ketua STIHMA, setelah: 

1. Membaca Surat Keputusan Ketua STIHMA Nomor:............ tanggal........... 

Tentang Peserta Sidang Komprihensif dan Sidang Sarjana STIHMA. 

2. Membaca Surat Keputusan Ketua STIHMA Nomor:............. tanggal.............. 

Tentang Pedoman Skripsi STIHMA. 

3. Memperhatikan Penetapa Judul Skripsi dan Dosen Pembimbing Nomor: 

............ tanggal........ 

Dengan ini memberi tugas sebagai Dosen Penguji Pengganti terhadap: 

No Dosen Penguji Dosen Penguji Pengganti Mahasiswa Yang Di Uji 

1    

2    

Dosen Penguji Pengganti diberi wewenang untuk menguji dan memberikan 

nilai kepada mahasiswa yang di uji.  

Demikian Nota Tugas Penguji Pengganti ini dikeluarkan untuk dapat 

dilaksanakan. 

 

Kisaran, .............. 201 

Ketua STIHMA, 

 

RATMI SUSIANI SAGALA, S.H. 

 

Catatan: 

1. Nota Tugas Penguji Pengganti ditulis dengan ukuran huruf  12. 

2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 10: 
Permohonan Izin Riset 

(Kop Surat STIHMA) 

Nomor :     Kisaran,......... 201.. 
Sifat : Penting   Kepada Yth: 
Hal : Permohonan Izin Riset ............................................... 
     di- 
      Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian skripsi an........................... NPM.................. 

dengan judul................. 

Untuk itu kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa kami tersebut diatas guna melaksanakan 

riset. 

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik 

sebelumnya kami ucapkan terimaksih. 

Hormat kami, 
An.Ketua, 
Wakil Ketua Bidang Akademik 

 

Asnur Disyahputra, S.H. 

 
Tembusan: 
1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
2. Mahasiswa yang bersangkutan. 
3. Arsip. 
 

Catatan: 
1. Surat Permohonan Izin Riset ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 11: 
Permohonan Ujian Komprehensif/Ujian Skripsi 

Kisaran,............ 201... 
Kepada Yth : 

Hal : Permohonan Ujian                                 Bapak Ketua Prodi Ilmu  
         Komprehensif dan Ujian Skripsi       Hukum STIHMA 
     di- 
              Kisaran 
 

Dengan hormat, 

Saya yang bertdan tangan dibawah ini: 

Nama   : 

NPM  : 

Semester : 

Program Studi : Ilmu Hukum  

Judul Skripsi : 

Dengan ini mengajukan permohonan untuk dapat mengikuti ujian 

komprehensif dan ujian skripsi, syarat yang dibutuhkan saya lampirkan 

sebagai berikut: 

1. 1 naskah skripsi yang telah ditandatangani dosen pembimbing. 

2. Surat perpustakaan yang menyatakan saya telah menyerahkan 4 buah 

buku dengan judul yang berbeda kepada Perpustakaan STIHMA.  

3. Surat Perpustakaan STIHMA yang menyatakan saya bebas dari pinjaman 

pustaka. 

4. Transkrip Nilai yang telah ditandatangani oleh Wakil Ketua Bidang 

Akademik. 

5. Foto kopi pembayaran biaya ujian komprehensif dan ujian skripsi.  

Demikian permohonan ini saya ajukan dengan harapan dapat dikabulkan. 

Hormat saya, 

Pemohon 

(Nama, tanda tangan & NPM) 

Catatan: 
1. Permohonan Ujian Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5  spasi. 
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Anak Lampiran 12: 
Surat Undangan Pelaksanaan Ujian Komprehensif dan Ujian Skripsi 

 

(Kop Surat STIHMA) 

 
Nomor :     Kisaran,......... 201.. 
Sifat : Penting   Kepada Yth: 
Hal : Pelaksanaan Ujian                     Bapak/Ibu Dosen Penguji  

  Komprehensif  & Skripsi             Skripsi Mahasiswa STIHMA 
     di- 
      Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan Surat Ketua STIHMA Nomor:............Tanggal..........Tentang 

Pelaksanaan Ujian Komprehensif dan Ujian Skripsi STIHMNA, dengan ini 

dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menguji dan memberikan penilaian 

kepada mahasiswa sebagaimana berikut ini: 

No. 
Dosen 

Penguji 
Mahasiswa 
Yang Di Uji 

NPM Judul Skripsi 

1     
2     

 

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik 

sebelumnya kami ucapkan terimaksih. 

Hormat kami, 
An. Ketua, 
Wakil Ketua Bidang Akademik 

 
Asnur Disyahputra, S.H. 

 
Tembusan: 
1. Ketua STIHMA sebagai laporan. 
2. Mahasiswa yang bersangkutan. 
3. Arsip. 
 

Catatan: 
1. Surat Undangan Ujian Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 13: 
Format Penilaian Untuk Dosen Penguji Komprehensif 

 

 
 

LEMBAR PENILAIAN DOSEN PENGUJI KOMPREHENSIF 
AL ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN 

Nama Mahasiswa  : 
NPM   : 
Program Studi  : Ilmu Hukum  
Judul Skripsi  : 

 

N
o 

Bobot Penilaian 
Unsur 

Penilaian 

Skor 
Maksim

al 

Peroleh
an Nilai 

Jumla
h 

Nilai Akhir 
Hur
uf 

Angk
a 

1 
Ke Islaman dan 

Kemuhammadiya
han (75%) 

Kemampu
an 

menguraik
an materi 

20 

    

Kesesuaia
n jawaban 

dengan 
substansi 

20  

Kesimpula
n dan 
saran 

20  

2 Adab (25) 
Busana 20   
Sikap 20  

3 Jumlah   
 

Rekomendasi Dosen Penguji Komprehensif: 

………………………………………………………………………………………………………………… 

Keterangan : 

No 
Nilai 

Bobot 
Keterangan 

Angka Huruf 
1 80-100 A 4 Lulus 
2 70-79 B 3 Lulus 
3 60-69 C 2 Lulus 
4 50-59 D 1 Lulus 
5 0-49 E 0 Tidak Lulus 

Kisaran,...............201... 
Dosen Penguji Komprehensif 

---------------- 
 
Catatan: 
1. Lembar Penilaian Dosen Penguji Komprehensifi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 14: 
Format Penilaian Untuk Dosen Penguji Skripsi 

 

LEMBAR PENILAIAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI 

Nama Mahasiswa  : 
NPM  : 
Program Studi : Ilmu Hukum  
Judul Skripsi : 
 

No 
Bobot 

Penilaian 
Unsur Penilaian 

Skor 
Maksimal 

Perolehan 
Nilai 

Jumlah 
Nilai Akhir 

Huruf Angka 

1 

Isi dan 
Bobot 
Skripsi 
(50%) 

Tehnik penulisan 10     
bobot 

permasalahan 
10  

uraian teoritis 10  
hasil penelitian 

dan pembahasan 
10  

Kesimpulan dan 
saran 

10  

2 
Penyajian 

Skripsi 
(40%) 

cara 
mempresentasikan  

skripsi 

10     

Kemampuan 
menguraikan 

skripsi 

10  

Kesesuaian 
jawaban dengan 

substansi 

10  

Kemampuan 
mempertahankan 

jawaban dan isi 
skripsi 

10  

3 
Adab 
(10) 

Busana 5     
Sikap 5  

Rekomendasi Dosen Penguji Skripsi: 

……………………………………………………………………………………………………………………………… 

Keterangan : 

No 
Nilai 

Bobot 
Keterangan 

Angka Huruf 
1 80-100 A 4 Lulus 
2 70-79 B 3 Lulus 
3 60-69 C 2 Lulus 

4 50-59 D 1 Lulus 
5 0-49 E 0 Tidak Lulus 

Kisaran,...............201... 
Dosen Penguji Skripsi 

 
---------------- 

Catatan: 
1. Lembar Penilaian Dosen Penguji Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 15: 
Rekap Nilai Dosen Penguji Skripsi 

 

REKAP NILAI UJIAN SKRIPSI 

Nama Mahasiswa  : 
NPM   : 
Program Studi  : Ilmu Hukum  
Judul Skripsi  : 
 

No Dosen Penguji 
Nilai Isi dan Bobot 

Skripsi 
Nilai Penyajian 

Skripsi 
Nilai 
Adab 

Jumlah 

1      
2      
3      
4      

5 Nilai Kompre Al Islam dan Kemuhammadiyahan  
Jumlah Nilai Keseluruhan  

      Nilai Akhir=Nilai Keseluruhan pada jumlah 

      Catatan nilai: 

NILAI KETERANGAN 
ANGKA HURUF LULUS TIDAK LULUS 

    

 

 

Kisaran,............ 201... 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM MUHAMMADIYAH ASAHAN 

 

Ketua Prodi,         Sekreterais Prodi 

 

Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.       Nurhanifah, S.H 

 

 

Catatan: 
1. Rekap Nilai Ujian Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 16: 
Berita Acara Ujian Skripsi 

(Kop Surat STIHMA) 

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI 

Pada hari ini.........tanggal........ bulan....... tahun........ (.......) bertempat di Ruang 

Sidang STIHMA telah dilaksanakan Ujian Skripsi terhadap: 

Nama   : 

NPM  : 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Judul Skripsi : 

Oleh Dosen Penguji: 

No 
Nama Dosen 

Penguji 
Jabatan 

Tanda 
Tangan 

1  Dosen Penguji  
2  Dosen Penguji  
3  Dosen Penguji  
4  Dosen Penguji  
5  Dosen Penguji Al Islam dan Kemuhammadiyahan  

Dengan hasil: 

1. Skripsi diterima sepenuhnya dengan nilai...............(……). 

2. Skripsi diterima dengan catatan diperbaiki sebagaimana saran Dosen 

Penguji, dengan nilai..........(……).  

3. Ujian Skripsi dinyatakan tidak lulus. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya. 

Kisaran, ............... 201... 

Panitia Ujian 

Ketua,    Sekretaris, 

     Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.          Nurhanifah, S.H. 
                       Ketua Prodi                           Sekretaris Prodi 

Mengetahui: 
Wakil Ketua Bidang Akademik 

 

Asnur Disyahputra, S.H. 

Catatan: 
1. Berita Acara Ujian Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
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Anak Lampiran 17: 
Sampul Skripsi (dasar warna merah, tulisan hitam) 

TINJAUAN YURIDIS PARATE EKSEKUSI  
JAMINAN FIDUSIA 

(Hitam, Kapital, 18, dan 14 bagi anak judul) 

          3 spasi 

SKRIPSI 
(Hitam, Kapital, 13) 

                                           3 spasi 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (10) 

 
 

 

 

LALU HUSNA 
                                                    NPM. 0604000            (Hitam, Kapital, 14) 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 

 

 

 

                                           14 Spasi 

     

 

 

 
 

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM 
                                           MUHAMMADIYAH ASAHAN                    (Hitam, Kapital, 18) 

KISARAN 
2014 
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Lampiran 18: 
Halaman Judul Skripsi (Kertas HVS Putih, tulisan hitam) 

TINJAUAN YURIDIS PARATE EKSEKUSI  
JAMINAN FIDUSIA 

(Hitam, Kapital, 18, dan 14 bagi anak judul) 

           

          3 spasi 

SKRIPSI 
(Hitam, Kapital, 13) 

                                            3 spasi 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (font 10) 

 

 

 

 

 

LALU HUSNA 
                       NPM. 0604000  (Hitam, Kapital, 14) 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 

 

 

 

      14 Spasi 

 

                             

  

     

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM 
     MUHAMMADIYAH ASAHAN          (Hitam, Kapital, 18) 

KISARAN 
2014 
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Anak Lampiran 19: 
Pernyataan Mahasiswa 

SURAT PERNYATAAN 
(Hitam, Kapital,14) 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama   : 

NPM   : 

Program Studi  : Ilmu Hukum 

Judul Skripsi   : 

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi saya 

dengan judul tersebut di atas benar karya saya kecuali kutipan-kutipan yang 

disebutkan sumbernya. 

Apabila pernyataan ini ternyata tidak benar maka saya bersedia diberikan 

sanksi hukum. 

Demikian pernyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya. 

Kisaran, ...........201... 
Saya yang menyatakan, 

(Nama, NPM & Tanda Tangan) 
 

 

 

Catatan: 
1. Isi Surat Pernyataan ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5 spasi. 
3. Ditandatangani diatas materai 6000. 
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Anak Lampiran 20: 
Halaman persetujuan Dosen Pembimbing Skripsi: 
 

 

PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING 
(Hitam, Kapital, 14) 

 

Nama   : 

NPM   : 

Program Studi  : ILMU HUKUM 

Judul Skripsi : 

 

 

 

Skripsi Disetujui Untuk Di Ujikan 

Dosen Pembimbing I  Dosen Pembimbing II 

 

                       .....................................        ................................... 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM  

MUHAMMADIYAH ASAHAN 

KETUA   KETUA PRODI 

 

 

          Ratmi Susiani Sagala, S.H.       Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum. 

 

 

Catatan: 
1. Isi Persetujuan Dosen Pembimbing ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5  
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Anak Lampiran 21: 
Lembar Pengesahan Dosen Penguji: (Lembar ini diadakan apabila skripsi 
telah di uji dan dinyatakan lulus) 

 

 
 

PENGESAHAN DOSEN PENGUJI 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
Nama   : 

NPM  : 

Program Studi  : ILMU HUKUM 

Judul Skripsi  : 

Skripsi ini telah di uji pada hari.............. tanggal.............bulan.......... tahun............. 

(.........) dan dinyatakan LULUS dengan nilai..............(.......) 

Kepada yang bersangkutan diberikan hak untuk memakai gelar Sarjana 

Hukum. 

Kisaran,.............. 201.... 
Dosen Penguji: 

No Dosen Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1  Dosen Penguji  
2  Dosen Penguji  
3  Dosen Penguji  
4  Dosen Penguji  

5  
Dosen Penguji Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan 
 

Panitia Ujian 

Ketua Prodi/Ketua Panitia, Sekretaris Prodi/Sekretaris Panitia, 

Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum.             Nurhanifah, S.H. 

Mengetahui: 
Ketua 

 

Ratmi Susiani Sagala, S.H. 

Catatan: 
1. Isi Pengesahan Dosen Penguji ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1,5  spasi (bagian identitas mahasiswa  sampai dengan  Gelar 

Sarjana Hukum). 
3. Bagian Kisaran sampai dengan nama Ketua disesuaikan. 
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Anak Lampiran 22: 
Daftar Singkatan 

DAFTAR SINGKATAN 
(Hitam, Kapital, 14) 

 

DPD RI  : Dewan Perwakilan daerah Republik Indonesia 
DPR RI  : Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
KUH Pdt : Kitap Undang-Undang Hukum Perdata 
KUHP  : Kitap Undang-Undang Hukum Pidana 
LPS  : Lembaga Penjamin Simpanan 
MARI  : Mahkamah Agung Republik Indonesia 
RI  : Republik Indonesia 
UU  : Undang-undang 
dst..... 

Catatan: 
1. Isi Daftra Singkatan ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1 spasi. 
3. Disusun berdasarkan alphabetis. 
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Anak Lampiran 23: 
Daftar Tabel (jika skripsi memuat tabel) 
 

DAFTAR TABEL 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
No. Nama Tabel Halaman 

   
   

 
 
 
Catatan: 
1. Isi Daftra Tabel ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1  spasi. 
3. Disusun berdasarkan halaman tabel dalam skripsi. 
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Anak Lampiran 24: 
Abstark 
 

PARATE EKSEKUSI JAMINAN FIDUSIA 
(Hitam,Kapital, 14) 

 
ABSTRAK 

(Hitam,Kapital, 12) 
 

Oleh (12) 
 

LALU HUSNA 
NPM. 0604000 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 
(Hitam,Kapital, 12) 

 
............................................................................................................................. .................................
.................................................................................................. ............................................................
............................................................................................................................. .................................
..............................................................................................................................................................
............................................................................................................................. .................................
............................................................................................................................. .................................
............................................................................ .............................................................. (URAIAN 
SINGKAT) 
 
Kata Kunci: ...............,.........................,............................ 
 
 
Catatan: 
1. Isi Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1 spasi. 
3. Abstrak tidak boleh melebihi 1 halaman. 
4. Di Dalam Abstrak harus diurai secara singkat: 

a. Latar belakang 
b. Permasalahan. 
c. Tujuan Penelitian. 
d. Metoda Penelitian. 
e. Hasil penelitian 
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Anak Lampiran 25: 
Kata Pengantar 

 
 

KATA PENGANTAR 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
Berisi: 
Ucapan terimakasih kepada: 
1. Ketua STIHMA 
2. Prodi Ilmu Hukum STIHMA 
3. Dosen Pembimbing skripsi 
4. Keluarga 
5. Hal-hal lain yang dianggap perlu  

 
 
 

Kisaran, .............. 201.... 
Hormat Penulis, 
(Nama, NPM dan tanda tangan) 

 
Catatan: 
1. Isi Kata Pengantar ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 2  spasi. 
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Anak Lampiran 26: 
Daftar Isi. 

DAFTAR ISI 
(Hitam, Kapital, 14) 

PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING i 
PENGESAHAN DOSEN PENGUJI ii 
SURAT PERNYATAAN iii 
ABSTRAK  iv 
KATA PENGANTAR v 
DAFTAR ISI vi 
DAFTAR SINGKATAN vii 
DAFTAR TABEL viii 
DAFTAR LAMPIRAN ix 
 

BAB I PENDAHULUAN 1 
A. Latar Belakang 1 
B. Perumusan Masalah 
C. Tujuan Penulisan 
D. Manfaat Penulisan 
E. Metode Penulisan 

1. Spesifikasi penelitian 
2. Jenis Penelitian 
3. Lokasi Penelitian 
4. Alat pengumpul data 
5. Jalannya penelitian 
6. Analisis data 

F. Sistematika Penulisan 

BAB II URAIAN TEORITIS 
A. .... 
B. .... 
C. .... 
 
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. .... 
B. .... 
C. .... 
 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
A. .... 
B. .... 
C. .... 
 

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Catatan: 
1. Isi Daftar Isi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 2  spasi. 
3. Diberi nomor halaman sesuai dengan halamannya masing-masing. 
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Anak Lampiran 27: 
Daftar Lampiran (Dibuat apabila Skripsi memakai lampiran) 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
 
No. Nama Lampiran Halaman 

   
   

 
 
 
Catatan: 
1. Isi Daftra Lampiran ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1  spasi. 
3. Disusun berdasarkan halaman lampiran dalam skripsi. 
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Anak Lampiran 28: 
Berita Acara Bimbingan Skripsi Pembimbing I 

 
 

 
 

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
Nama    : 
NPM    : 
Program Studi   : Ilmu Hukum 
Judul Skripsi   : 
Pembimbing I   : 
Pangkat/Golongan  : 
NIDN   : 
 

No 
Tanggal 

Bimbingan 
Materi Bimbingan 

Paraf Dosen 
Pembimbing 

    
    
    

 
 

Kisaran, ............... 201.... 
Mengetahui 
Ketua Prodi 

 
 
 

Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum. 
 
 
 
 
 
Catatan: 
1. Isi Berita Acara Bimbingan Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1  spasi. 
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Anak Lampiran 29: 
Berita Acara Bimbingan Skripsi Pembimbing II 
 

 
 
 

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 
(Hitam, Kapital, 14) 

 
Nama    : 
NPM    : 
Program Studi   : Ilmu Hukum 
Judul Skripsi   : 
Pembimbing II   : 
Pangkat/Golongan  : 
NIDN   : 
 

No 
Tanggal 

Bimbingan 
Materi Bimbingan 

Paraf Dosen 
Pembimbing 

    
    
    

 
 

Kisaran, ............... 201.... 
Mengetahui 
Ketua Prodi 

 
 
 

Budi Sastra Panjaitan, S.H., M.Hum. 
 
 
 
 
 
Catatan: 
1. Isi Berita Acara Bimbingan Skripsi ditulis dengan ukuran huruf  12. 
2. Di ketik 1  spasi. 
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Anak Lampiran 30: 
Daftar Pustaka 

DAFTAR PUSTAKA 
(Hitam, Kapital, 14) 

Buku: 

Panjaitan Budi Sastra, Kompilasi Hukum Bisnis, La-Tansa Press, Medan, 
2010 

Rahardjo Satjipto, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996 

Penerbitan berkala: 

Citra Justicia, FH UNA, Volume IX Nomor 1 Januari 2010 

Karya Ilmiah: 

Azhary Tahir, “Islam, Hukum Islam, dan Eksistensi Arbitrase Islam di 
Indonesia,” Seminar, Jakarta, 2006 

Priyonoto Kabul, “Penghukuman Tenaga Kerja Asing Dalam Tindak 
Pidana Imigrasi, Tesis Program Studi Magister Ilmu Hukum, Program 
Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 2003 

Web Site: 

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0412/20/utama/1447866.htm 

Surat Kabar: 

Kompas, 26 Maret 2011 

Peraturan perundang-undangan: 

Repulik Indonesia, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak 
Asasi Manusia 
 

Catatan: 
1. Penyusunan daftar pustaka dikelompokkan dalam kelompok: buku, penerbitan 

berkala (jurnal, majalah), Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi dan makalah), 
surat kabar, web site dan peraturan perundang-undangan (nama kelompok 
masing-masing sumber dicetak hitam).  

2. Penulisan daftar pustaka dimulai dengan menulis nama keluarga baru kemudian 
nama penulis, setelah itu judul buku (khusus judul buku dicetak miring), 
dilanjutkan nama penerbit, kota terbit, dan tahun terbit. 

3. Penyusunan daftar pustaka berdasarkan alphabetis. 
4. Isi Daftar Pustakai ditulis dengan ukuran huruf  12. 
5. Daftar pustaka ditulis 1  spasi, begitu juga antara satu daftar pustaka dengan 

daftar pustaka lainnya diselingi 1  spasi. 
6. Setiap penulisan daftar pustaka dimulai 7 (tujuh) ketukan dari margin kiri, untuk 

baris selanjutnya dari daftar pustaka yang bersangkutan dimulai dari margin 
kiri, semetara itu untuk margin kanan rata antara baris pertama dengan baris 
selanjutnya. 

 

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0412/20/utama/1447866
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Anak Lampiran 31: 
Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
(Hitam, Kapital, 14) 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama   : 

NPM   : 

Tempat/tgl. Lahir  : 

Agama   : 

Pekerjaan   : 

Alamat Rumah  : 

No. Telepon/HP  : 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah   : 

Nama Ibu   : 

Pekerjaan Ayah  : 

Pekerjaan Ibu  : 

Alamat Orang Tua  : 

C. IDENTITAS PENDIDIKAN 

TK   :  di  Tamat Tahun  

SD   :  di  Tamat Tahun 

SMP   :  di  Tamat Tahun 

SMA   :  di  Tamat Tahun 

D. III  :   di  Tamat Tahun 

S.1.   :  di  Tamat Tahun 

E. IDENTITAS LAINNYA 

Berisi hal-hal lain yang dianggap penulis berguna untuk dimasukkan 

Kisaran, ......... 201... 

Penulis, 

(Nama, NPM & Tanda Tangan) 

Catatan: 
1. Isi Daftar Riwayat Hidup ditulis dengan ukuran huruf  12.  
2. Daftar Riwayat Hidup ditulis 1,5 spasi. 
 


